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A. Media Pembelajaran
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dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta
didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belaar
pada diri peserta didik. Secara umum media pendidikan
mempunyai kegunaan untuk mengatasi berbagai hambatan,
antaralain hambatan komunikasi, keterbatasan ruang kel as,

sikap siswa yang pasif, pengamatan siswa yang kurang
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seragam, sifat objek belgar yang kurang khusus sehingga
tidak memungkinkan dipelgari tanpa media, tempat
terpencil dan sebagainya.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat

diartik @\&Eﬁﬂibelﬁ\aran adal ah segal a sesuatu

oleh guru kepada

jar mengajar
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artinya dengan media pembelgaran yang tad
menjadi  kongkret, pembelgaran yang tadinya teoritis
menjadi fungsional praktis. Kedua, membangkitkan
motivasi belgar, daam hal ini media menjadi motivasi
ekstrinsik bagi pebelgjar, sebab penggunaan media

pembelgaran menjadi lebih menarik dan memusatkan
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perhatian pebelgar. Ketiga, memberikan kejelasan, agar
pengetahuan dan pengalaman pebelgjar dapat lebih jelas
dan mudah dimengerti maka media dapat memperjelas hal
itu. Terakhir, keempat, yaitu memberikan stimulasi belgar,

terutanﬂ@@liﬁﬂ peb?gar.Daya ingin tahu perlu

temuan penelitian yang mengungkapkan—bah

lambang visua atau gambar memperlancar pencapaian
tujuan untuk memahami dan mengingat atau pesan
yang terkandung dalam gambar

d. Fungs kompensatoris mediapembelgaran terlihat dari

hasil penelitian bahwa media visua yang memberikan
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b

peserta didlik,

konteks untuk memahami teks membantu pesertadidik
yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.
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gabungan dari dua bentuk atau lebif
Media Grafis Media Grafis termasuk ke dalam media
visual/gambar Media grafis bisa mengomunikasikan
fakta dan gagasan-gagasan secara jelas dan kuat
melalui perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan
gambar, Pengungkapan bisa berupa diagram, sketsa,
atau grafik. Kata-kata dn angka-angka dipergunakan
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sebagal judul dan penjelasan kepada grafik, bagan,
diagram poster, kartun dan komik
c. Media Audio bersangkutan dengan indra pendengaran
pesan yang hendak disgjikan kemudian dimasukkan
keﬁa@l@aﬁ@ﬁtif ﬁaik secara verbal ataupun
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io, alat perekam
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terhadap siswa.

Menurut Azhar Arsyad (2007) Secara umum
manfaat media dalan proses pembelgaran adaah
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga
pembelgaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara
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lebih khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci
Kemp dan Dayton misalnya, mengidentifias beberapa
manfaat media dalam pembelgjaran yaitu:

a. Penyampaian materi pembelgjaran dapat

a2 Mastl  Cladb - Fenerittikan [e—

dalam proses mengajar sebagai berikut:

a. Media pembelgaran dapat memperjelas penygjian
pesan dan infomasi sehingga dapat memperlancar dan
meningkatkan proses dan hasil belgjar

b. Media pembelgaran dapat meningkatkan dan
mengarahkan perhatian anak sehingga dapat
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menimbulkan motivas belgar, intraksi yang lebih
langsung antara siswa dan lingkungannya, dan
kemungkinan siswa untuk belgjar sendiri-sendiri

sesual dengan kemampuan dan minatnya

af% Ida%w mengatas keterbatasan

tiga dimensi. Berdasar dari Alas da

Mediatigadimens adalah mediayang menyerupai

asi untuk difungsikan sebaga alat tiruan agar proses
pembelgjaran berjalan efektif (Asyhar, 2012). Media
smart stairs atau tangga pintar juga menurut Daryanto
(2010: 29) adalah sdlah satu media yang dibuat
sedemikian rupa menyerupai tangga dapat berbentuk tiga
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dimensi. Media tiga dimensi merupakan sekelompok
media tanpa adanya proyeks yang dimana penyajiannya
secara visua tiga dimensi. Kelompok media ini bisa
diwujudkan sebagai benda adli baik itu hidup maupun

gg:’iv, o ERP&W;; sebagai tiruan yang
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dengan adanya media pembelgaran

tidak membosankan saat pembelajaran be
dalam kelas.
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TANGGA SATUAN PANJANG
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satuan panjang atau pengukuran di ) serta

menuruni anak tangga mengurangi jum ini
pada materi satuan panjang atau pengukuran artinya
dikali sepuluh.

Berdasarkan Langkah-langkah Pengoperasionalan
Media pembelgjaran smart stairs atau tangga pintar
menurut para ahli diatas Peneliti merumuskan dan
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mengadaptasi pengoperasionalannya diantaranya sebagai
berikut:
a. Menyiapkan aat dan bahan yaitu:

Media tangga pintar tiga dimensi, angka-angka yang

-
SR NCN
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. Setigp soal yang diberikan a be

pesertadidik untuk berpikir.

g. Jika peserta didik dapat menjawab dengan benar
maka bisa diperbolehkan duduk kembali (Lestari,
dkk., 2021: 24-31).
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3. Karakteristik Media Pembelajaran Smart Stairs
(Tangga Pintar)

Arif Muhammad (2020) Media pembelgaran

tangga pintar atau smart stairs adalah aat bantu gar

“@)&W&\S Wa menarik  dengan

quRakalWakRea r‘ﬁg untuk menari
: ) A S @'%ankgga Plntat
SEEENN @;

)
tm!

angka warna - warni yang sudaf

pada bagian bawahnya untuk mencapka
tangga setiap satuan jarak

0. Mempunyai kekurangan mudah rusak jika tidak
berhati-hati menggunakannya, karena terbuat dari

sterofoam
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4. Kelebihan dan Kekurangan Media Smart Stairs
(Tangga Pintar)

Media pembel gjaran smart stairs atau tangga pintar

merupakan media pembelajaran yang sederhana dan

S mum A
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anak tertarik belgjar matematika.

2) Dapat menciptakan pembelgjaran yang lebih
bervarias sehingga tidak monoton dan tidak
membuat peserta didik itu bosan.
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3) Dapat memudahkan peserta didik dalam proses
pembelgaran

4) Dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan
memudahkan motivasi peserta didik dalam proses

VeraYuli (2018: 61)

C. Kemampuan Pemahaman Pembelajaran M atematika
1. Pengertian kemampuan pemahaman Matematika
Kata mampu merupakan kata dasar dari kata
kemampuan dengan penambahan imbuhan ke dan an.
kemampuan dapat diartikan sebagai kesediaan atau
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kesanggupan seseorang untuk melakukan sutau pekerjaan
atau suatu hal. Sgjalan dengan itu Sari, Dkk. (2022: 16-
22) menjelaskan bahwa kemampuan berasal dari kata
mampu yang berarti sanggup, menjadi kemampuan

artinyﬂ@@t@rﬂd]‘naﬁ gti nya adalah kapasitas

?’% ' /I—%;—y’(-ayal yang
N s

pikir dan

Departemen Agama RI, 2005).
Pada surah Al Ghasyiyah ayat 17-20 Ofatess
memerintahkan  manusa yang berakal  untuk

memperhatikan, memikirkan, dan memahami semua
ciptaan-Nya. Di dalam hadist pun dikatakan Rasullullah
tentang kewagjiban kita sebagar manusia untuk berpikir

dan memahami.



Menurut Alan, dkk. (2017: 69) Pemahaman adalah
bagian yang sangat penting dalam proses belgar dan
pemecahan masalah, kata kunci dalam keberhasilan
matematika adalah pemahaman peserta didik. Pokok

utamaﬂ@@tﬁgf@[adﬁ daI am mata pelgaran

an bahwa

hal yang penting dalam proses pembel a’

bermaksud bahwa materi yang digjarkan kepada peserta
didik tidak djadikan hafalan, namun lebih dari itu peserta
didik dapat mengerti akan konsep dari materi yang
dijelaskan atau yang sedang dipelgjari.
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Pemahaman matematika lebih rinci dijelaskan
Darmawan Puguh (2022: 101-108) oleh NCTM bahwa
pemahaman matematika adalah konsep secara verbal dan
non verba (tulisan), membuat contoh dan bukan contoh,

mem dan simbol,
tuk representas

menganlisis

AL KS

3335-3339) menjelaskan bahwa kemampuan pemahaman
matematika dalam pembelgaran matematika adalah
kemampuan paling dasar. Hal terpenting daam
matematika adalah peserta didik dapat menyelesaikan
masalah, dan dalam menyelesaikan masalah dalam
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matematika adalah dengan kemampuan pemahaman
matematika.

Menurut beberapa pendapat para ahli

diatas,
Peneliti

dapat menyimpulkan bahwa pemahaman

geﬂ@ &dal 3, Rﬂetaﬁgan peserta didik tentang

uan peserta didik

Al 0
........

esanggupan peserta didik

permasalahan dengan menggunakan cara penyel

yang sesuai dengan prosedurnya.

. Karakteristik Pemahaman M atematika
Pemahaman matematika memiliki karakteristik
tertentu salah satunya adalah didaam pemahaman

matematika terdapat  konsep-konsep  matematika
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disebabkan peserta didik diwajibkan memahami
pengetahuan—pengetahuan  yang mencakup ranah
pembelgjaran yang diampu. Berdasarkan Permendikbud
No. 22 Tahun 2016 salah satu tujuan pembelagjaran

-:-1 F“m \ W

tepat.

d. Mengkomunikasikan argumen
diagram, tabel, simbol, atau media lain untuk
memperjelas permasal ahan.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik, bisa disebabkan oleh beberapa
faktor, baik itu faktor eksternal guru maupun faktor
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internal peserta didik. Faktor eksternal yang berasal dari
luar diri peserta didik, seperti metode atau strategi
pembelgjaran. Sementara itu faktor internal yang berasal
dari dalam diri peserta didik, seperti emosi dan sikap

terh "dfemdiik&LVntiydan Ramadhani (2019: 1-
i

ceristilepemahnam

3 M3 jka tesusun secara
'/d‘/;if enjadi dasar

eng

e

pentuk satu ke bentuk yang lain.
Berdasarkan penjelasan diatas maka Karakie
pemahaman matematika perlu adanya pemahaman dan
strategi dalam menyel esaikan soal matematikamulai dari
soal sederhana hingga soal ceritamaupun soal yang sulit,
bagaimana peserta didik memilih prosedur penyelesaian

yang sesuai dengan konsep matematikanya.
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3. Indikator Pemahaman M atematika
Indikator Kemampuan pemahaman konsep
matematika, menurut Rahayu dan Pujiastuti (2018: 777-
785) adalah sebagai berikut:

a. Gig %Rd mempunyai kemampuan
@ iyjegﬁg puny p

aheraRsKkeRseEn-yang ila peserta didik

tkator-indikator
-indikator

pemecahan masal ah.
Indikator kemampuan pemahaman Trateniati
menurut pendapat Mulyani dkk, membedakan dua jenis
pemahaman, yaitu: (1) Pemahaman komputasional, yaitu
dapat menerapkan konsep atau rumus pada perhitungan
rutin atau sederhana, atau mengerjakan sesuatu secara
algoritmik sgja; (2) Pemahaman fungsiona yaitu dapat
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mengaitkan suatu konsep dengan konsep lainnya secara
benar dan menyadari proses yang dilakukan.

Indikator pemahaman matematika menurut
Nuraeni (2018: 975) diantaranya yaitu: (1) Menyatakan

ulan Kosg: J2) pMengklasifikasikan objek

VAT oeSkitimd) =)\ ﬁl i contoh dan

unakan dan

konsep

M@, '
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D. Materi Satuan Panjang Matematika
Sebagaimana yang disebutkan oleh Ari Dwi, dkk.,

(2012), bahwa “Pengukuran satuan panjang dapat dibagi
menjadi duayaitu tidak baku dan baku. Satuan ukuran panjang
tak baku adalah satuan yang tidak standar seperti depa, hasta,
dan jengka dikatakan tidak baku karena tidak memiliki
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ukuran yang sama. Seperti satu jengkal antara orang dewasa
dengan anak-anak berbeda”. Satuan ukuran panjang baku
adalah satuan yang sifatnya tetap karena sudah ditetapkan
melalui perjanjian internasional. Yang diantaranya km, hm,

dam, m, dﬁcﬁ, &Elﬂlﬁa%m 2012: 75).

R GhKeDikea . 1) Materi satuan
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g artinya jikaturun duatangga maka
(10 x 10 = 100) begitupun selanjutnya. Dal

antar satuan pajang, kita seringkali mengalikan atau membagi
dengan bilangan 10, 100, 1000, 10.000 dan seterusnya. Nah,
sebagian besar anak merasa kesulitan untuk menentukan hasil
dari pengoperasian tersebut, untuk mempermudah kita bisa
menggunakan trik menambahkan angka O sebanyak angka O



pada bilangan tersebut untuk pengoperasian perkalian.
Contohnya 8 x 100 = 800, 13 x 1000 = 13000 dan seterusnya
(Adzka, 2017: 121).

adal ah perubahan tingkah laku. Seseorang dianggap belgar
jikaiatelah mampu menunjukkan perubahan tingkah laku.

Pentingnya masukan atau input yang berupa stimulus dan
keluaran atau output yang berupa respons. Stimulus adalah
sesuatu apa sgja yang diberikan oleh guru kepada peserta
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didik, dan respon berupa reaksi atau tanggapan yang
dihasilkan oleh peserta didik terhadap stimulus yang
diberikan oleh guru. Penguatan (reinforcement) adalah
faktor penting dalam belgjar. Penguatan adalah apa sgja

yangd ﬁ;@eﬁlﬁl fibu arespons. Bilapenguatan
@a.q“ %

..--v-ﬂ"'r-u ‘ gka respons akan
ki gq?téq dikurangi

a menguat.

Vapan »

engertian belajar menurut teori bela

perubahan persepsi dan pemahaman, yang

berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan dapat
diukur. Asumsi teori ini adalah bahwa setiap orang
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang telah tertata
dalam bentuk struktur kognitif yang dimilikinya. Proses
belgjar akan berjalan dengan baik jikamateri pelgjaran atau
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informasi baru beradaptasi dengan struktur. kognitif yang
telah dimiliki seseorang. Menurut teori kognitif, ilmu
pengetahuan dibangun dalam diri seseorang melalui proses
interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan.

Pros&sﬂ@ﬁ@t&ﬁa,ﬁrpisah-pi&ah, tapi melalui

aNg—sieRgalis—-.1 sambung, dan

berlangsung,
tingkan.

' ?g;,bel gar
\ '(ruktur

kognitifnya, memungkinkan mengarah kepada tujuan
tersebut. Oleh karena itu pembelgaran diusahakan agar
dapat memberikan kondisi terjadinya proses pembentukan
tersebut secara optimal pada diri peserta didik. Peserta
didik diberikan kesempatan untuk mengembangkan ide-
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idenya secara luas. Sementara peranan guru dalam belgjar
konstruktivistik  adalah membantu agar  proses
pengkonstruksian pengetahuan oleh peserta didik berjalan
lancar. Guru tidak mentransfer pengetahuan yang telah

dimﬂqsert:%? ;
Y LA
~ digik ddlam belaj
At N
assvah

eserta didik untuk

er] ¢ -I_.V-GWEHI;-_WH—. -

-----

omponen pendidikan

diarahkan pada terbentuknya manusia yan ----- sia
yang dicita- citakan, yaitu manusia yang mampu mencapai
aktualisas diri. Untuk itu, sangat perlu diperhatikan
bagaimana perkembangan peserta didik dalam
mengaktualisasikan dirinya, pemahaman terhadap dirinya,
sertarealisas diri.



Pada penelitian ini teori belgar yang digunakan yakni teori
belgjar kognitif dimanateori belgar ini sudah tidak asing lagi
bagi dunia pendidikan. Asumsi teori ini adalah bahwa setiap
orang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang telah

tertatadal ﬂ@t@sﬁkﬂ [og?g ang dimilikinya. Proses

----W‘"m'-m- balk i pelgjaran atau

; S &?kognmf yang
W‘ W L
: N

diperhatikan, kerena foktor ini sangal MEmpengal
keberhasilan belgar peserta didik.
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F. Pendlitian yang Relevan

Penelitian ini bukan pertamakalinya dilakukan, namun ada

penelitian-penelitian  sebelumnya
persamaan dan perbedaan, diantaranya:

NEQ EReIZ-am

yang  mempunyai

an
No Pl:é? aart) % Perbedaan
1. Q’a eneliti bedaan dengan
‘Ranhniddani sed | Yang dil dlitian
!.}J Learning ) ulis dengan g'uahulu yakni
terhadap |Pem elitianiterdalulu t@ak padacara
mgngajar di dalam
oo kel peneliti sendiri
= A > rﬂ:}gunakan Media
p}bel gjaran yaitu
upa media smart
stairs (tangga pintar),
an penelitian
dahulu
- desain pretest- unakan model
nonequivalent control | pembelgjaran PBL
group dan juga penéliti

berfokus pada
pengaruh
penggunaan media
smart stairs terhadap
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kemampuan
pemahaman
pembelgaran
matematika materi

NEGER] Fq satuan panjang siswa

kelas3di MIN 1

}/y K ota Bengkulu dan
'?@ jugaalat yang

diterapkan berupa

Smart stairs (tangga

pintar).

Pérbedaan dengan

itian
y&i relevansinya
bmpa materi

Qo panjang

penelitian terdahulu

aHCcar Tl liaia=r—rree

na materi

Pembelgjaran pembelgjara enjumlahan  dan

Matematika Di Mi | matematika dan jugatpengurangan dan
Ma’arif Polorejo penelitian  terdahulu | juga tujuan
ini menggunakan | penelitiannya

metode penelitian | berorientas  pada
kuantitatif dan jenis | kemampuan
pemahaman




' R

penelitian digunakan
adalah eksperimen

pembelgaran

matematika materi
satuan panjang.
Subjek yang
digunakan penéeliti
adalah siswakelas3

menggunakal
variabel
persamaan  terletak
pada variabel bebas
yaitu kemampuan

dan jugda

pemahaman

Perbedaan dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
unia Sapitri yakni
héddlitian terdahulu
gunakan

materi

panjang dan

tujuan

penelitiannya
berorientasi  pada
kemampuan

pemahaman
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pembelgaran
matematika

pembelgaran
matematika materi

satuan panjang

¥

Enni

Novtalien

\Y
N,

»
g

Penggunaan

Pembaiajatan (Tdiods
%ﬁ

a Kel

Persamaan penélitian

[anpdilakukan oleh

i<l /Z;z

a \mengg

adal

gga pintar)i p

Perbedaan dengan
penelitian yang
dilakukan oleh Enni
Novtalien  yakni
terletak pada
etode penelitian
dan tujuan
héddiitian. Tujuan
pengliti disini
berfokus untuk
rwgetahui
@garuh media
t stairs
terhadap
puan
ahaman
elgjaran
matematika materi
satuan panjang
siswa kelas 3,
sedangkan
penelitian terdahulu




untuk mengetahui
peningkatan  hasil
belgjar matematika

siswakelas 2

------

manfaatnya dan membantu pemecahan
kehidupan sehari-hari.

Usia sekolah dasar adalah usia dimana siswa belum
dapat berpikir kongkret, sehingga masih banyak siswa yang
belum terampil mengoperasikan satuan panjang. Terlebih
guru belum pernah memanfaatkan media untuk membantu

43



siswa belgar. Media smart stairs atau tangga pintar dibuat
untuk membantu siswa dalam melakukan operasi hitung
satuan panjang, dimana siswa dapat berlatih dengan
menggunakan media smart stairs untuk membantu mereka
mengoperﬁkﬁ @lﬁ Man?a Selaln itu siswa dapat
.-rw-"m'-'-'--. ng edlasmart stairs

§ap 41{ a?derl stik siswa

v _fw"' wm-

307
5 andi : parkan keka ) v?‘mebagal

Kemampuan Pemahaman
Pembelgjaran Matematika
Materi Satuan Panjang

Media Smart Sairs

NIVERS)

u-' e
2 o O
BENGKULU

Fengaru

Berdasarkan gambar kerangka berfiKIFeiaias “dapat
dissmpulkan bahwa variabel x "Media Smart Stairs’ dapat
memberikan pengaruh terhadap variabel bebas y "Kemampuan
Pemahaman Pembelgjaran Matematika Materi Satuan Panjang'”.



H. Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan
sementara dari rumusan masalah penelitian yang dimana

rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam
eori. Dikatakan

pembelgjaran matematika materi
kelas 3 MIN 01 Kota Bengkulu
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